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Abstract 

This study aims to determine and also analyze the effect of the use of technology on 

performance at the Department of Communication and Information, Barito Kuala Regency. 

The research approach used in this research is quantitative. This study uses the multiple 

linear regression method to test the hypothesis with statistical analysis tools in the form of 

SPSS Version 21 software. Hypothesis testing is carried out after the multiple linear 

regression model to be used is considered feasible or free from violations of classical 

assumptions so that the test results can be interpreted correctly. The results showed that the 

use of information technology had a significant effect on performance at the Department of 

Communication and Information, Barito Kuala Regency. Thus, information technology has an 

important role in improving performance at the Department of Communication and 

Information, Barito Kuala Regency. the higher the task-technology suitability, the higher the 

employee performance. Conversely, the lower the task-technology suitability, the lower the 

employee performance. This proves that task-technology suitability is one of the factors that 

determine employee performance at the Department of Communication and Information, 

Barito Kuala Regency. 
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PENDAHULUAN 

 

Pemanfaatan TI merupakan sarana 

penunjang/pendorong bagi organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi. Pemanfaatan 

TI dapat dilakukan secara efektif jika 

anggota dalam organisasi dapat 

menggunakan teknologi tersebut dengan 

baik. Pada akhirnya pemanfaatan TI yang 

baik dapat meningkatkan kinerja individual. 

Kinerja individu dapat dilihat dari hasil 

kerja yang dicapai individu tersebut dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya atas dasar kecakapan, 

pengalaman, serta ketrampilan yang 

digunakan oleh individu dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Pencapaian 

kinerja juga berkaitan dengan kesesuaian 

antara sistem informasi yang diterapkan 

dengan tugas, kebutuhan, dan kemampuan 

individu dalam organisasi tersebut. Baik 

buruknya kinerja dari sebuah sistem 

informasi akuntansi dapat dilihat melalui 

kepuasan pemakai sistem dan pemakaian 

dari sistem informasi akuntansi itu sendiri. 

Seregar dan Suryanawa (2008) dalam 

penelitiannya menemukan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi pemanfaatan 

teknologi informasi, khususnya melalui 

penggunaan kinerja individual 

Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Barito Kuala juga  

membutuhkan sumber daya manusia.  Peran 

sumber daya manusia dalam Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Barito Kuala sangat penting keberadaannya 

baik pegawai kontrak maupun pegawai 

PNS yang berinteraksi langsung dengan 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

ada yang menjadi perhatian, misalnya. 

dalam penerapan sistem teknologi informasi 

tidak melakukan evaluasi terhadap kinerja 

pegawai sehingga tidak diketahui seberapa 

optimal kinerja pegawai dalam menjalankan 

teknologi informasi tersebut, hal ini 

dibutuhkan penilaian tingkat kematangan 

teknologi informasi untuk mengetahui 

tingkat pencapaian kinerja pegawai dalam 

memanfaatkan teknologi informasi, 

sehingga menghasilkan rekomendasi untuk 

memperbaiki tata kelola dalam penerapan 

dan memanfaatkan teknologi informasi. 

Penerapan yang dilaksanakan Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 
Barito Kuala tidak melakukan evaluasi 

terhadap kinerja pegawai, sehingga tidak 

diketahui seberapa optimal memanfaatkan 

teknologi informasi dan seberapa tingkat 

kematangannya dalam menghadapi 

perubahan kesiapan dalam memanfaatkan 

teknologi informasi  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui Pengaruh 

Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kinerja 

Di Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Barito Kuala 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai denga tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Mangkunegara 2013, 

h.67). Kinerja karyawan dapat diukur 

dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Kuantitas Kerja, yaitu meliputi jumlah 

pekerjaan yang dapat diselesaikan. 

2. Kualitas Kerja, yaitu berlaku sebagai 

standar proses pelaksanaan kegiatan 

rencana organisasi. 

3. Ketepatan waktu penyelesaian 

pekerjaan, yaitu pemenuhan kesesuaian 

waktu yang dibutuhkan atau 

diharapkan dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

 

2. Pemanfaatan Teknologi 

Pemanfaatan teknologi informasi 

merupakan penggunaan secara optimal dari 

komputer (mainframe, mini, micro), 

perangkat lunak (software), database, 

jaringan internet, (intranet), electronic 

commerce, dan jenis lainnya yang 

berhubungan dengan teknologi (Wilkinson 

et al. 2000). Pemanfaatan teknologi 

informasi mencakup adanya (a) pengolahan 

data, pengolahan informasi, sistem 

manajemen dan proses kerja secara 

elektronik dan (b) pemanfaatan kemajuan 

teknologi informasi agar pelayanan publik 



 
 

 
 

dapat diakses secara mudah dan murah oleh 

masyarakat (Winidyaningrum, 2010). 

Pengukuran variabel ini menggunakan 

instrumen kuesioner, dengan model skala 
Likert lima poin. Responden diminta untuk 

menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya 

terhadap pertanyaan yang diajukan sesuai 

dengan kondisi yang sesungguhnya 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk menguji hipotesis dengan 

alat analisis statistik berupa software SPSS 

Versi 23. Alasan pemilihan menggunakan 

metode analisis regresi linear sederhana ini 

adalah disesuaikan dengan tujuan penelitian 

ini yaitu selain untuk menguji pengaruh 

variabel terikat terhadap variabel bebas. 

Pengujian dianggap layak atau bebas dari 

pelanggaran asumsi klasik agar hasil 

pengujian dapat diinterprestasikan dengan 

tepat 

 

HASIL PENELITIAN  

 

1. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Tabel. 1. Persamaan Regresi 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 
(Constant) .576 .721 

X .405 .029 

Sumber : Data Diolah Penulis 2022 

 

Y = 0,576, + 0,405 X +e 

Dimana  

Y  = Kinerja 

X  = Pemanfaatan Teknologi 

 

     Berdasarkan   tabel   1   dapat  diketahui  

Nilai koefisien regresi variabel X 

Pemanfaatan Teknologi  sebesar 0,405 atau 

memiliki nilai positif, dengan demikian 

dapat disimpulkan adanya hubungan searah 

antara variabel Pemanfaatan Teknologi 

terhadap variabel Kinerja Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Barito Kuala. 

 

Uji Hipotesis 

Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya 

bahwa dalam penelitian ini sesuai dengan 

hipotesis :  

 

Tabel. 2. Uji F 

Model F Sig. 

1 

Regression 190.553 .000b 

Residual   

Total   

Sumber : Data Diolah Penulis 2022 

 

Dari Uji Anova atau F test, didapat tingkat 

signifikansi 0,000. Karena nilai sig 0,000 < 

0,005 maka model regresi bisa dipakai 

untuk mengetahui pengaruh terhadap 

Kinerja.  

 

Uji Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan 

untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan suatu model penelitian dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen yang 

ada 

 

        Tabel 3. Model Summary 

Model R R Square 

1 .919a .845 

Sumber : Data Diolah Penulis 2022 

 

Tabel model summary terlihat nilai Nilai 

R dengan nilai sebesar 0,919 atau 91,9% 

adalah koefisien korelasi yang 

menunjukkan tingkat hubungan antara 

variabel Pemanfaatan Teknologi (X) 

dengan variable Kinerja (Y). Nilai korelasi 

tersebut menunjukkan tingkat hubungan 

sangat kuat karena berada di antara 0,800 

sampai dengan 1,000. Tabel model 

summary terlihat nilai Nilai R Square nilai 

sebesar 0,845 atau dengan kata lain 84,5%, 

yang artinya model penelitian mampu 

menjelaskan dari perubahan Kinerja.  

Sedangkan sisanya (37%-84,5% = 15,5%) 

dijelaskan oleh faktor lain, dimana peneliti 

tidak melakukan penelitian faktor tersebut. 



 
 

 
 

Tabel. 4.Uji-t 

Model t Sig. 

1 
(Constant) .799 .430 

X 13.804 .000 

Sumber : Data Diolah Penulis 2022 
 

Variabel X Pemanfaatan Teknologi 

didapatkan nilai sig. = 0,000 (Nilai Sig. < 

0,05) lebih kecil dari 0,05, yang artinya 

variabel Pemanfaatan Teknologi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Barito Kuala. 

 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Pemanfaatan Teknologi didapatkan 

nilai sig. = 0,000 (Nilai Sig. < 0,05) lebih 

kecil dari 0,05, yang artinya variabel 

Pemanfaatan Teknologi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Barito Kuala, maka  penelitian  ini  berhasil  

membuktikan hipotesis   yang  menyatakan  

bahwa  “Terdapat  pengaruh signifikan 

Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kinerja 

Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Barito Kuala. 

Hal ini dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Pemanfaatan Teknologi terhadap 

Kinerja di Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Barito Kuala. 

Teknologi informasi memiliki peranan yang 

penting dalam meningkatkan Kinerja di 

Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Barito Kuala. Hal ini juga 

berarti bahwa terwujudnya Kinerja Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Barito Kuala tergantung pada kemajuan 

teknologi yang digunakan. Saat ini 

penggunaan teknologi informasi pada 

sektor publik terutama Dinas Komunikasi 

Dan Informatika Kabupaten Barito Kuala 

sudah baik. Hal ini dapat dilihat  dari 

tersedianya komputer dengan jumlah yang 

cukup. Komputer ini digunakan sebagai alat 

bantu kerja dalam proses penyusunan 

laporan pemerintah. Sehingga staf  mampu 

untuk menginput data secara lebih cepat 

dari pada menggunakan cara manual. 

Penggunaan komputer ini mempunyai 

keunggulan dalam keakuratan dan 

ketepatan hasil operasi data sehingga akan 
mengurangi kesalahan yang terjadi. 

Penggunaan komputer ini juga dibantu 

dengan adanya software aplikasi yang 

khusus digunakan Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Selatan untuk membantu dalam 

penyusunan laporan. Dengan adanya 

aplikasi ini dapat meningkatkan keakuratan 

dan ketepatan hasil operasi data sehingga 

laporan yang dihasilkan akan semakin andal 

karena pemrosesan data menggunakan 

komputer yang didukung dengan software 

aplikasi akan meningkatkan keakuratan 

serta ketepatan data yang diproses 

Dalam penelitian Sagung dan Wijana 

(2009) menyatakan bahwa pada era 

globalisasi seperti sekarang ini, teknologi 

informasi sudah menjadi pilihan utama 

dalam menciptakan sistem informasi suatu 

organisasi yang tangguh dan mampu 

melahirkan keunggulan kompetitif di 

tengah persaingan yang semakin ketat. 

Teknologi informasi dapat memenuhi 

kebutuhan informasi suatu organisasi 

dengan cepat, tepat, relevan dan akurat. 

Suatu pekerjaan dapat terselesaikan dengan 

lebih cepat dan dapat menghasilkan output 

yang relevan dan akurat terutama dalam hal 

pemrosesan dan pengolahan data yang 

berhubungan dengan kegiatan organisasi. 

Pemanfaatan TI merupakan sarana 

penunjang/pendorong bagi organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi. Pemanfaatan 

TI dapat dilakukan secara efektif jika 

anggota dalam organisasi dapat 

menggunakan teknologi tersebut dengan 

baik. Pada akhirnya pemanfaatan TI yang 

baik dapat meningkatkan kinerja individual 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Di 

Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Barito Kuala. Dengan demikian 

teknologi informasi memiliki peranan yang 



 
 

 
 

penting dalam meningkatkan Kinerja Di 

Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Barito Kuala. Semakin tinggi 

kesesuaian tugas-teknologi, semakin tinggi 
pula kinerja pegawai. Sebaliknya, semakin 

rendah kesesuaian tugas-teknologi, semakin 

rendah pula kinerja pegawai. Hal ini 

membuktikan bahwa kesesuaian tugas-

teknologi merupakan salah satu faktor yang 

menentukan kinerja pegawai Di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Barito Kuala 

 

REKOMENDASI 

   Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupaten Barito Kuala dapat 

mempertahankan serta meningkatkan 

Kemanfaatan Penggunaan TI, karena 

variabel Kemanfaatan Penggunaan TI 

mempengaruhi Kinerja di Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 

Barito Kuala, diantaranya yaitu dengan 

memberikan pelatihan penggunaan sistem 

yang mudah sehingga Kinerja pegawai akan 

meningkat. 

Pegawai perlu menyadari adanya 

hubungan positif antara kesesuaian tugas 

teknologi dengan kinerja pegawai. Dengan 

begitu pegawai dapat melakukan usaha-

usaha yang dapat meningkatkan kesesuaian 

tugas-teknologi dan kinerjanya.. Tantangan 

dunia pekerjaan menuntut para pegawai 

dapat memiliki kemampuan di bidang 

teknologi dalam menyelesaikan tugas dan 

pekerjaannya sehingga kinerja pun akan 

meningkat. Organisasi sebaiknya selalu 

menyempurnakan sistem teknologi yang 

digunakan organisasi serta memberikan 

pelatihan dalam menggunakan sistem yang 

berbasis komputer dengan kegiatan yang 

dapat meningkatkan kesesuaian tugas-

teknologi. Sehingga sistem yang dihasilkan 

akan cocok sesuai dengan tuntutan yang 

dibutuhkan tugas serta kualitas 

penyelesaian pekerjaan meningkat dan 

memiliki daya saing tinggi. Pada akhirnya 

organisasi dapat memanfaatkan sumber 

daya berkualitas dari pegawainya 
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